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Fevolus’ Peradaban

BAGIAN 1

REVOLUSI PERADABAN

Dunia adalah syurga manusia. Meski ia bukan satu-satunya
Syurga. Syurga dunia akan menjadi washilah bagi
manusia menuju syurga abadi yang telah lama
ditinggalkan nenek moyangnya.
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Kevolisi Peradaban

REVOLUSI PERADABAN

Dunia telah berubah. Pengubah dunia adalah manusia.
Dunia tidak dapat dirubah oleh Jin dan Malaikat. Apalagi
oleh dinosaurus. Persoalannya, kenapa manusia dapat
mengubah dunia? Kenapa Tuhan hanya memberikan
amanat kepada Adam tidak kepada makhluk-Nya yang
lain untuk menjadi khalifahNya di muka bumi?

Jawabannya ternyata hanya karena manusia adalah
satu-satunya jenis makhluk Tuhan yang mampu dididik.
Syeitan, binatang, dan bahkan Malaikat sekalipun, tidak
mampu dididik seperti manusia. Tanpa pernah dapat dan
maun dididik, manusia tidak mungkin menjadi manusia
yang mampu mengubah apa yang ada di sekitarnya.
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Manusia tidak mungkin dapat disebut sebagai manusia,
jika ia tidak dapat melakukan proses pendidikan dan
melakukan upaya pendidikan. Manusia akan tetap seperti
burung pipit yang tidak mampu melakukan inovasi, pun
hanya sekedar untuk sarangnya.

Bukti paling nyata atas fenomena di atas adalah, adanya
perubahan pada apapun yang ada di sekitar manusia.
Akibat keterdidikannya, rumah manusia telah berubah
dalam tingkat perubahan yang sangat dramatis. Rumah
manusia tidak seperti sangkar burung, yang sejak azali
gitu-gitu aja. Teranyam dari rerumputan. Tertimbun oleh
kebaikan daun pohon. Manusia tentu tidak pernah mau
menjadi burung. Apa yang disebut rumah moderen hariini,
menjadi tampak lapuk dan ketinggalan untuk lima puluh
tahun yang akan datang. Seratus tahun kemudian, rumah
dimaksud, bahkan terkesan menjadi rumah hantu yang
menakutkan.

Mobil yang tampak mewah di tahun enam puluhan,
biasa ditumpangi pejabat publik berduit, selebriti yang
royal, kyai yang hebat dan pebisnis yang sukses, kini
tampak seperti sangkar udang di tepi sebuah kali. Semua
produk manusia, dengan progresivitasnya, dengan
pendidikannya, telah mengubah perwajahan dunia.
Mengubah yang kumuh menjadi bersih. Mengubah yang
kampungan menjadi perkotaan. Mengubah yang
tradisional menjadi moderen dan progresif. Mengubah
yang jelek menjadi baik. Mengubah yang tidak bernilai
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Kevolus’ Peradaban

menjadi sangat bernilai. Itulah manusia. Manusia dengan
jenis makhluk Tuhan yang terdidik.

Manusia Terdidik Pertama

Masalahnya, siapakah di antara manusia yang pah’ng
pertama kali dapat disebut sebagai kaum terdidik sehingga
menjadi dasar lahirnya progresivitas kemajuan dan
peradaban dunia. Thales? Socrates? Aristoteles? Dawud?
Sulaiman? Isa Ibnu Maryam? Muhammad? Atau siapa?

Harus diakui sulit untuk dijawab. Sulit untuk diukur
dan dijelaskan. Para ahli filsafat selalu menyandingkan
manusia terdidik pertama itu dengan Thales. Tetapi bagi
saya, kayaknya agak musykil jika sebelum Thales tidak
pernah ada orang yang terdidik. Harus diakui jika di
kalangan filosof, Thales ditahbiskan dan diberi
penghormatan sebagai filosof dan sekaligus pemikir
pertama di dunia. Tetapi betulkah demikian? Saya
termasuk di antara orang yang meragukan hal itu.
Bukankah IImu tidak pernah lepas dari ilmu sebelumnya?
lalu siapa yang menjadi awal atas segalanya. Inilah
pertanyaan Metafisik yang tidak pernah ada ujungnya dari
mulai manusiaitu sendiri ada dan mampu berpikir.

Tetapi jika membaca ayat suci al Qur’an, saya patut
menduga bahwa manusia yang menjadi pemikir pertama
adalah Adam. Allah memberi penghargaan kepadanya
sebagai Nabi dan sekaligus pemikir pertama di kalangan
umat manusia. Ia adalah manusia pertama yang langsung
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memperoleh ilmu dari Allah, Tuhan semesta alam.
Kemampuan Adam yang demikian, telah menyebabkan
dirinya diberi tugas Allah bukan hanya untuk menjadi
penikmat dunia, tetapi juga pemilik dan pemelihara atau
pengatur atas hukum-hukum alam yang diciptakan-Nya,
disebuah tempat yang kita berinama dunia.

Di letak ini saya berdiri di jajaran orang yang
berpendapat bahwa Adam bukan makhluk berjenis
manusia pertama yang ada di bumi. Pasti ada, Adam-Adam
lain yang tingkat berfikir dan peradabannya lebih rendah
dibandingkan dengan Adam yang menjadi Nabi karena
kemampuan lebihnya dibandingkan dengan Adam. Terlalu
muda dunia ini jika hanya menempatkan Adam sebagai
makhluk dengan jenis manusia pertama di bumi. Padahal
dunia dalam persfektif saintis diperkirakan telah ada
milyaran tahun yang lalu. Di sinilah Adam harus diyakini
sebagai manusia berkeadaban pertama yang karenanya
patut diduga memperoleh pendidikan langsung dari
Tuhan.

Adam yang berakallah yang membuat Malaikat harus
bersujud. Adam yang berkeadabanlah yang menyebabkan
Syeitan dan Iprit serta sebagian kaum Jin harus rela disiksa
di api neraka atas ketidaksetujuannya untuk bersujud
terhadap sesama makhluk Tuhan. Adam yang terdidiklah -
-yang mampu menyebutkan nama-nama pengetahuan--
yang dapat menjadi cermin Tuhan, ketika diri-Nya gagal
melakukan kongkretisasi perwujudan atas kreasi-Nya.
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lupanya, Tuhan tidak mampu bercermin atas wujud-
Nyi vang kuat dan kokoh pada Malaikat yang taat. Apalagi
Lepada Jin yang suka membangkang dan kepada Syeitan
yvany suka sombong. Kepada alampun, yang relatif tentatif
tnat pada aturan dan hukum-hukum ketuhanan, Tuhan
lidak mampu melihat “tubuh-Nya” secara utuh. Tuhan
mempercayakan cermin kesukaan-Nya pada manusia.
[lanya kepada manusia. Sebuah genus unik, antik,
swkaligus misterius yang mewakili hampir seluruh sipat
dan karakter diri-Nya. Sebagian sipat dan karakter Tuhan
itu, telah diberikan kepada manusia.

(‘ara Adam Beradab Belajar

Adam telah belajar langsung kepada Tuhan. Bagaimana
cara dia memperoleh ilmu langsung itu? Tentu sulit diukur.
letapi, Tuhan dengan tipikal Adam yang melakukan uji
coba melakukan perlawanan terhadap larangan-Nya
untuk tidak mendekati ilmu (pohon khuldi), menjadi
indikasi bahwa dia melakukan uji coba dan upaya
mengembalikan hakikat dirinya, sebagai sosok makhluk
Tuhan yang harus belajar dan melakukan uji coba atas
segala keingintahuannya pada segala dinamika dan
kejadian yang ada di sekitarnya.

Adam merasa perlu melakukan desakralisasi terhadap
segala ciptaan Tuhan. Sebab yang sakral adalah Tuhan.
Resiko yang diperoleh atas pembangkangannya, terlihat
dari diasingkannya Adam ke bumi, yang memang
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diciptakan Tuhan untuk dirinya. Adam melompati batas
georafis (dari Syurga) yang sejatinya tidak atau belum
saatnya diperuntukkan Tuhan untuk dirinya.

Adam merasa harus menjadi manusia, sebagaimana
Allah bertujuan untuk menciptakannya. Adam justru
merasa telah menjadi manusia ketika ia mampu berbuat
sesuatu, tidak atas fasilitas pragmatis yang diberikan
Tuhan secara sukarela dan selalu ada di sekitarnya.
Makanan yang enak dan lezat yang selalu tersaji di Meja
Makan Syurga, buah-buahan yang segar dengan taman-
taman yang indah, dan kembang-kembang yang tumbuh
merekah di sekitar hunian Adam, dianggap tidak jauh lebih
membanggakan sekaligus membahagiakan dibandingkan
ketika ia mampu mengupayakan dan mengkreasinya
sendiri, tanpa banyak campur tangan Tuhan.

Adam merasa jauh lebih bangga ketika ia butuh makan,
memerlukan proses yang cukup panjang. Diperlukan
waktu untuk menanam padi, jagung maupun kurma.
Diperlukan tenaga untuk membesarkan dan mengelola
padi, jagung maupun kurma. Diperlukan biaya untuk
“menepung” dan menanak beras menjadi nasi. Membawa
panah untuk membunuh binatang ternak yang halal dia
konsumsi. Membawa tumbak untuk menangkap ikan di
kali.

Adam juga bangga ketika padi, binatang dan ikan,
harus dibakar dengan kayu yang dia peroleh di hutan
Belantara. Mulutnya terasa menjadi nikmat ketika barang-
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barang konsumsi itu, dibuatnya, dikreasinya,
diusahakannya dan dilakoninya sendiri. Itulah Adam.
Adam dengan jenis manusia beradab dan mungkin sosok
pertama yang membangun dunia yang fana’. Dunia
menjadi dinamis. Memenuhi segala hal yang hendak
diciptakan Tuhan atas lahirnya dunia. Kemampuan Adam
yang demikianlah, yang menyebabkan ia dipilih Allah
untuk menjadikhalifah-Nya di muka bumi.

Akal SumberPilihan -

Jika diketahui bahwa Adam adalah pemikir pertama di
kalangan manusia yang mengakibatkan ia diangkat
menjadi khalifah Tuhan di bumi, faktor apa yang
menyebabkan pilihan itu jatuh kepadanya, tidak kepada
Jin, kepada Syaitan atau kepada malaikat? Rupanya,
pilihan itu jatuh karena manusia diberi akal dan Adam
mampu memanfaatkan akalnya itu untuk memilih dan
memilah. Takdir akal yang hanya milik manusia, tidak
dimiliki Jibril dan teman-temannya dari bangsa Malakut,
atau tidak Tuhan berikan kepada Syeitan dan Iprit,
memaksa Adam dan keturunannya untuk merdeka dan
menjadikan dirinya sebagai makhluk pilihan.

Inilah rumusan ahsani taqwiem (sebaik-baik ciptaan
Tuhan) mengalahkan makhluk apapun yang diciptakan-
Nya. Malaikat menjadi wajar terus bertasbih dan bersujud
kepada Tuhan, karena mereka tidak memiliki pilihan,
seperti Adam diberikan pilihan oleh Tuhan. Dan Tuhan
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memberikan penghargaan kepada manusia untuk menjadi
khalifah-Nya, ketika mereka mampu memilih jalan yang
benar. Mengalahkah pilihan-pilihan kasar (nasuth) yang
selalu condong pada keburukan.

Dalam teori filsafat Islam, akal adalah ciptaan Tuhan
yang paling agung dan utama. Melalui akallah, Tuhan
dapat menciptakan bintang-bintang yang sangat banyak
dan bertebaran di alam semesta yang luas. Dengan akal
pula, manusia dapat dengan mudah memilih dan memilah
mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang halal
dan mana yang haram. Akal manusia dapat menangkap
mana yang indah dan mana yang tidak indah. Dengan
akalnya manusia dapat mengetahui dan merasakan mana
yang nyaman dan mana yang tidak nyaman. Bahkan
dengan akal, manusia sadar atas setiap pilihan yang
ditempuhnya. Tuhan sendiri hanya membebaskan kepada
makhluk bernama manusia untuk memilih antara iman
dengan konsekwensi Syurga dan kaffir dengan
konsekwensi neraka. Pilihan itu, ternyata hanya milik
manusia! Tidak dimiliki Syeitan yang hanya ditakdirkan
Tuhan untuk menjadi penghuni neraka. Tidak juga kepada
Malaikat yang diciptakan Tuhan hanya untuk menjadi
penghuni Syurga.

Nalar tanpa Batas?

Akal manusia, bukan saja telah mampu mengalahkan
alam dan segala dinamika yang terjadi didalamnya. Tetapi
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KLevotus’ Peradaban

dengan akalnya itu, manusia dapat menembus dinding
dunia, berlari ke planet dan bahkan ke galaksi lain. Setelah
Bulan mampu dikalahkan, manusia berencana menjelajahi
Mars dan Pluto. Panasnya lapisan ozon di Atmosfir dengan
trilyunan derajat celcius yang sebelumnya hanya mampu
ditembus Syeitan dan Malaikat yang memang diciptakan
Tuhan dari apai dan cahaya, kini mampu dikalahkan baja
buatan manusia.

Hampanya oksigen di bulan, dan tidak adanya gravitasi
di angkasa, mampu dikalahkan teknologi manusia.
Cepatnya perjalan suara, mampu ditandingi kecepatan
pesawat. Manusia bukan saja mampu menjadi burung,
tetapi, burung dibikin bengong karena munculnya saingan
penerbang yang demikian kuat dan kokoh. Penerbang baru
sebagai saingan burung ternyata lebih kuat, tidak tembus
peluru tajam, apalagi peluruh timah yang suka membunuh
mereka.

Dalam banyak kasus, akal manusia dapat mengalahkan
makhluk ghaib, seperti Jin dan Syeitan. Bahkan dalam
kasus tertentu, manusia dengan akalnya, seolah mampu
mengalahkan Malaikat pencabut nyawa (seperti [jrail) dan
pengirim nikmat (seperti Jibril). Taqdir buta kehidupan
yang sebelumnya seolah beku, kini mampu dicairkan
manusia.

jrail ditolak atau serendahnya mampu ditunda
kehadirannya dengan alat-alat teknologi yang diciptakan
manusia. Seolah ia dapat ditahan kedatangannya dengan
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mengaktifkan kembali seluruh organ tubuh manusia yang
dianggapnya mulai tidak berfungsi. Contoh atas fenomena
ini adalah, bertahannya orang yang “mati suri” dalam
durasi waktu yang sangat panjang. Dokter-dokter dengan
seragam putih, dididik secara mekanik seolah harus
bertanding dengan Malaikat yang juga memakai baju
putih. Mereka berlomba! Malaikat mempersiapkan
peralatan kematian bagi manusia, sementara dokter
mempersiapkan alat dan teknologi untuk mengalahkan
Ijrail. Sewaktu-waktu, manusia seolah mampu
mengalahkan alat-alat teknologi kemalaikatan. Meski
seringnya, dokter kalah cepat oleh teknologi Malaikat. Dan
manusia, sebagai ciri kemanusiaan pada akhirnya, mati.

Jibrilpun, seringkali muncul seperti polisi, yang selalu
datang terlambat ke tempat huru-hara. Ketika Jibril baru
bangun dari tidurnya untuk pergi menurunkan hujan, akal
saintis telah menurunkan hujan buatan. Jibril sering dibuat
kaget. Ternyata manusia lebih cekatan dibandingkan
dengan Malaikat.

Akal telah pula mampu menjadikan dirinya, bukan
hanya sebagai manusia, tetapi sekaligus dapat menjadi
Malaikat. Dalam kasus tertentu, manusia sering merasakan
bahwa dirinya adalah pencipta segala ciptaan.”Manusia
berakal” bahkan seolah mampu menggoyang Kursi
Kerajaan Tuhan. Menggoyang-goyangnya, dan berebutan
untuk menguasai kekuasaannya.

Dulu sebelum akal manusia berkembang dengan baik,
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Fevolus/ Peradaban

kelahiran manusia misalnya, seolah hanya hak otoritatif
yang mutlak milik Tuhan, Kapan manusia dilahirkan? Di
tana fa akan lahir? Manusia tidak berdaya! Tetapi, akal dan
wpala capaian perkembangannya, mampu merumuskan
dan melahirkan manusia, kapan saja ia suka dan di mana
(b bapak anak dimaksud hendak melahirkan.

Jenis kelamin juga sama. Kalau dulu seolah mutlak
otoritatif milik Tuhan, kini telah bergeser. Manusia dapat
mengetahui jenis kelamin janin yang dikandung dalam
hitungan bulan di rahiem seorang ibu. Bahkan jika
diperlukan, manusia dapat membuat rumusan, jenis
kelamin apa yang hendak dia pilih. Kondisi inilah yang
menyebabkan Nietze dan August Comte (filosof abad
pertengahan) harus rela mengatakan bahwa Tuhan telah
mati(God Is Tot atau God Is Death!).

Tuhan seolah dibikin linglung oleh akal manusia. Tuhan
weolah dibikin tidak berdaya ketika berhadapan dengan
makhluk ciptaan-Nya yang satu ini. Tuhan seolah tidak
mampu memprediksi manusia yang semula tumbuh dari
balutan kecil nan hina, tiba-tiba besar dan digjaya serta
“mengancam” eksistensi diriNya. Ancamannya bukan
datang dari bangsa Syeitan yang sombong, tetapi justru
(lari manusia yang semula menjadi kebanggaan ciptaan-
Nya.

[lustrasi-ilustrasi tadi, tentu ada faktanya, meskipun
banyak salahnya. Terlebih jika ukuran dan standar
kebenaran yang digunakan adalah nash-nash suci (seperti
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Jabur, tawrat, Injil dan al Qur’an). Akal kini tumbuh dan
berkembang tanpa batas. Semua didesakralisasi. Semua
misteri dicairkan. Semua khayalan difaktakan. Semua
kelemahan dikuatkan. Dengan logat bahasa penuh
kesombongan, manusia tumbuh menjadi Tuhan.
Tersenyum dalam kebanggaan dan terbahak dalam
kegilaan. Manusia merasa bukan saja mampu menggoyang
kursi dan Arasy Tuhan, tetapi kini seolah mampu
merebutnya.

Kondisi ini, oleh makhluk Tuhan dirasa sangat
membahayakan. Binatang menjadi marah. Alam berontak.
Dikirimlah badai. Dikirim pula Tsunami. Belum kalau
berbicara longsor, gempa dan peristiwa-peristiwa
menakutkan lainnya. Malaikat yang tampaknya mulai
malas, kini menjadi giat dan cekatan kembali. Akhirnya ...
manusia moderen kini tidak lagi punya sekutu. Hanya
Syeitan dan Iprit yang kini menjadi kawan manusia.
Senyum dan terbahak-bahak penuh kebanggaan dengan
genggaman “Syurga pragmatis” dalam bentuk minuman-
minuman keras, perjudian, kepongahan. Manusia dan
Iblis kini berkumpul dalam majelis yang sama, tertawa
dalam suasana kegelisahan bathinan Tuhan atas
kesombongan manusia. Manusia berakal dengan segala
capaian dan raihan yang dimilikinya, kini justru menjadi
tidak berakal. Disayangkan bahwa pendidikan kita hari ini,
seringkali mendorong manusia hanya untuk
mengembangkan akal fisik, yang berujung pada penistaan
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terhadap akal itu sendiri. Kalau bukan penistaan terhadap
dimensi kemanusiaan itu sendiri.
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BAGIAN 2 \
KEBENARAN AKLIYAH \
I'ertarungan di antara Akal Fisik dan Akal Ruh

Akal itu abadi. Ia akan membawa manusia ke Syurga,
sekaligus mungkin ke neraka. Tetapi Syurga yang telah
lama ditinggalkan nenekmoyang manusia, harus diambil.
Itulah warisan terbesar umat manusia
yang lama tidak diurus

Fubenaran Akliya: Pertarungan di antara Akal Fisik dan Akal Ruh
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KEBENARAN AKLIYAH
'ertarungan di antara Akal Fisik dan Akal Ruh

llustrasi bab satu, telah mendorong saya untuk
menelusuri lebih jauh tentang apa sesungguhnya yang
dimaksud dengan akal. Akankah akal dapat mendorong
manusia untuk benar-benar menjadi manusia, atau, akal
juntru dapat menurunkan martabat manusia.

Dialektika Akal Manusia
Akal seperti dua sisi mata pedang. Ia dapat menjadi
driving force kebaikan, Sekahgus dapat menjadi drivin; wing 2 force

keburukan atau kejahatan. Manusia telah memlllh antara

e —— .
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jahat dan baik. Kita sendiri berhak memilih akal mana yang -
akan digunakan. Yang baik atau yang buruk. Semua ada
logikanya. Ada rasionalisasinya.

Persoalan yang mengemuka lainnya, terkait dengan
makna akal. Apakah akal sama dengan tumpukan Qtak"
yang terdapat dalam batok setiap kepala manusia __yéhg
memiliki hubungan pertalian secara mekanik denga}i
organ tubuh yang lain? Atau sejatinya ada kondisi-kondisi
lain yang dapat membedakan akal manusia dengan hanya
sekedar behda fisik dimaksud?

Sejauh yang dapat saya amati, akal manusia ternyata
tidak sama dengan tumpukan benda seperti selama ini
dapat disimplikasi dengan otak berwarna putih dengan
milyaran neuron didalamnya. Jika akal diterjemahkan
hanya dalam pengertian fisik-biologis dimaksud,
bagaimana jika gumpalan otak manusia dialihkan ke batok
kepala kambing, batok kepala kerbau, batok kepala sapi
atau batok kepala kera. Apakah binatang-binatang
dimaksud akan berubah menjadi seperti manusia yang
dapat berfikir dan merasa? Jawabannya ternyata tidak!
Mereka tetap menjadi binatang dengan jenisnya masing-
masing. Cara berpikir, cara merasa dan cara berbuat tetap
menjadi binatang dan tidak berubah menjadi manusia.

Selain itu, jika pengertian akal hanya diidentikkan
dengan pengertian fisik-biologis, maka secara teoretik,
manusia dapat membuat rumus paten tentang otak.
Manusia dapat mengubah anak idiot menjadi jenius. Atau
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me mbuat anak yang jenius menjadi idiot Dunia telah
tet :pmcmlhkl genetlkalyang]uga Cerdas

Produk DHA harus d1aku1 telah banyak dibuat. Jenis

susu ini dlyakml dapat merangsang otak bayi dalam janin
yang berakibat pada meningginya minat masyarakat untuk
mengkonsumsi produk ini. Tetapi, ternyata manusia tetap
berdiri dan utuh dalam kapasitas otaknya masing-masing.
Produk ini, ternyata tidak secara otomatis dapat
memanjangkan dan meluaskan otak dan pkiran manusia.
Denganukurannya yang khas, manusia tetap memiliki otak
dengan kapasitasnya yang juga khas.

Lalu apa itu akal? Jawabannya tentu panjang. Logika
dan sumber informasi yang harus digunakan untuk
menjawab pertanyaan semacam ini cukup banyak. Bisa
bersumber dari rumusan Agama (nash), filsafat, budaya

danbahkan sosiologi.

Akal dalam Perspektif Nash

Dalam persfektif agama dengan nash sebagai rujukan
utama yang saya imani, akal manusia sama dengan
dimensi-dimensi lainnya. Ta méngandung dua unsur yang
berbeda. Dua unsur dimaksud adalah unsur raga dan
unsur jiwa. Unsur nashut dan unsur lahut. Unsur
kebinatangan dan sekaligus unsur ketuhanan.

Rumusan nash yang demikian, diadopsi dan sekaligus
dijadikan rujukan dalam pendidikan Islami. Akal manusia,
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dianggap mengandung dua unsur yang berbeda, meski
sulit untuk dipisahkan. Kedua unsur dimaksud persis
ibarat dua keping mata uang yang berbeda, namun hampir
dapat dipastikan, tidak dapat dipisahkan. Akal Manusia
memiliki unsur jasmani dan sekaligus unsur ruhan.i_.\AH
dalam wujud jasmani dianggap tipis persentuhannya
dengan akar keilmuan. Akal fisik manusia dianégap tlf_ciélk_
hanya sejenis benda fisik, tetapi sekaligus mengandung
unsur-unsur unfisik yang dekat sekali dengan unsur
ketuhanan. “

Dengan rumusan di atas, manusia pada akhirnya akan
memiliki dua fungsi yang ganda, yakni sebagai h_a_mba
Allah (abdullah) sekaligus sebagai khalifah Allah,
Bertemunya dua kepentingan inilah yang menyebabkan
manusia tumbuh menjadi manusia. Jika dua rumusan ini
tidak ketemu, maka manusia tidak akan tumbuh menjadi
manusia yang utuh. Pertemuan dua unsur ini akan
menyebabkan jenis makhluk ini untuk memiliki hasrat,
kemaun, dorongan dan keinginan, sekaligus memiliki
perasaan dan pertanggung jawaban. Dengan demikian,
maka hilangnya salah satu unsur akal manusia, misalnya
unsur jasad (biologis), secara otomatis mengurangi makna
kemanusiaan itu sendiri.

v Mari kita ambil contoh. Si A yang sebelumnya sangat
gagah, pemberani, cerdas dan bahkan alim sekaligus, dapat
dengan segera menjadi onggokan tubuh yang tidak berarti,
ketika otaknya mengalami penyempitan (strooke). Ia tidak
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lnpi memiliki kekuatan untuk memikirkan, merenungkan
dan menangkap segala gejala yang terjadi di sekitarnya.
l'erlebih, jika penyakitnya itu telah memasuki stadium yang
sangat tinggi.

[lustrasi ini dapat ditambah dengan contoh lain.
Misalnya orang yang hilang ingatan (gila). Ia menjadi tidak
berbeda dengan binatang. Tubuhnya dibiarkan telanjang
dan tidak berdaya menghadapi apapun, karena bukan saja
memorinya hilang, tetapi sekaligus tidak lagi menyimpan
memoriyang baru datang.

Strook dalam contoh kasus yang pertama, dapat
diibaratkan dengan gangguan biologis-fisik atau akal
dalam pengertian otak. Penyempitan itu dapat terjadi
karena kurangnya asupan oksigen ke dalam otak, atau
lersumbatnya jaringan darah ke dalam otak (dalam
pengertian fisik). Bisa juga karena tersimpannya atau
membekunya darah di dalam otak. Oleh karena itu,
penyembuhannya, meski belum memperoleh kepastian
yang benar-benar pasti, manusia dapat menekannya atau
mengembalikannya (menyembuhkan), meski  tidak
sampai seratus persen.

Tetapi pada kasus orang gila, atau kepikunan yang
akut, akal manusia tidak dapat diidentikkan dengan otak
dalam pengertian fisik. Obatnya menjadi sangat ruhiyah.
Orang dimaksud dapat terjadi karena gangguan
piskologis, disentuh jin dan Iprit, atau kondisi lain yang
faktor dan aktornya dari persinggungannya dengan
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dimensi fisik-biologis tadi. Pengobatannya tentu tidak
cukup hanya dengan alat-alat teknologi moderen, tetapi
membutuhkan psikolog, agamawan, bahkan mungkin
dukun klenik denganjampi-jampi danjangjawokan.

“Oleh karena itu, jika akal hanya diartikan dalam
pengertian sebatas biologis tadi, maka akan berakibat dan
berdampak pada hilangnya sisi ruhiyah kemanusiaan. Sisi
ketuhanan. Sisi holigyous. Sisi permanent. Dengan nalar
yang demikian, maka pertanggung jwaban manusia tidak
hanya berdimensi fisik, yang berakibat pada buruknya
perilaku manusia, tetapi pertanggungjawaban metafisik
yang berhubungan secara langsung dengan wujud yang
juga metafisik. Akal manusia yang memiliki unsur ruhani
inilah, secara akademik-filosofis yang menyebabkan
manusia menjadi manusia dan sekaligus selalu menjadi
sentral kajian bukan hanya dari pendekatan filosofis, tetapi
juga keagamaan, politik, budaya dan sosial. Disayangkan
bahwa dengan berbagai pendekatan yang digunakan,
ilmuan sendiri ternyata belum mampu mendefinisikan
siapa sebenarnya manusia. /

_ Secara filosofis, akal manusia diperdebatkan cukup
serius. Bagi filosof yang beraliran meterialistik, akal
manusia tidak lebih dari otak dalam pengertian fisik-
biologis. Tokoh yang terlibat dalam pengertian akal seperti
ini, telah diwakili bukan hanya oleh Feurbax dan Karl Max,
tetapi jauh-jauh hari, yakni pada kisaran abad ke IV
sebelum Masehi, telah pula dimunculkan oleh filosof
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seperti Aristoteles dan Aristhipos.

Pun demikian, tidak semua filosof berfikir sama. Tokoh
seperti Socrates (Yunani Kuna) dan Anselem (abad
Iatristik) memandang bahwa, manusia termasuk akalnya,
hanya bersipat idealistik. Yang tampak ke permukaan,
yang fisik, yang kongkret, dianggap tidak benar-benar
nyata, dan tidak benar-benar kongkret. Yang nyata dan
yang kongkret, justru berada di balik yang ada dan berada
dibalik yang kongkret.

Di balik dua pendapat tadi, di kalangan filosof ada juga
yang mengakui kalau akal manusia memiliki dua unsur
yang berbeda, namun bersatu dan sulit untuk dipisahkan.
Manusia dalam dimensi misteriusnya, dalam segala hal
yang dimilikinya selalu mengandung dua unsur, yakni:
unsur jasmani yang hina dan kotor, jorok dan condong
pada keburukan, serta unsur ruhani yang suci, yang
holygious, yang bermuara kepada Tuhan yang sacred dan
beyon'd. Dalam logika ini, manusia baru menjadi manusia,
ketika dua dimensi berjalan secara bersama, dalam
kearifan. v

“Nash suci yang saya imani, sebagaimana telah disebut
di lembaran sebelumnya, juga memandang bahwa
manusia memiliki dua unsur. Kondisi ini secara langsung
mendorong manusia untuk memiliki perilaku yang juga
ganda. Manusia selalu memiliki kecenderungan untuk
berbuat benar (hanief) atau lurus (30: 30), pasrah/
menghamba kepada kebenaran yang agung (51: 56) sebagai
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wujud ruhani akal manusia, dan bersumber dari Logos
Tertinggi Tugan. Di sisi lain, akal manusia juga sekaligus |
rentan terhadap pengaruh lingkungan, yang cenderung
mendorong manusia untuk berbuat kotor (9; 119; 16: 125)
sebagai wujud jasmani manusia, dan bersumber dari
wujud terendah Tuhan, dan sekaligus menjadi simbol
terendah Tuhan. v

Mari ambil contoh atas kasus dengan jenis ini. Suatu
hari , jebod bertemu dengan mantan pacarnya yang pada
waktu gadis, katakanlah, wanita dimaksud patut dianggap
cantik. Tentu menurut ukuran subjektif dirinya. Jebod
percaya bahwa sampai saat dia bertemu terakhir
dengannya, dalam bathinnya yang paling dalam, gadis itu
masih menyimpan rasa suka citanya kepada dirinya. Jebod
juga demikian!  Beberapa kali matanya meliriknya,
jantungnya bergetar, seperti terlihat juga bahwa tubuh
gadisitu juga bergetar. Seolah ingin segera dipeluknya.

Kebetulan pula, dua insan ini bertemu di tempat yang
sunyi, sepi dan senyap. Logika atau akal fisik kotor Jebod
dan wanita itu akan mengatakan bahwa inilah kesempatan
emas bagi dirinya untuk menumpahkan dan melabuhkan
hatinya masing-masing. Dengan kata lain mereka sangat
mungkin melakukan perselingkuhan. Masing-masing di
antara mereka saat itu telah memiliki pasangan sendiri-
sendiri, tentu dengan anak-anaknya sendiri-sendiri pula.
Mereka merasa bahwa tidak akan ada orang yang melihat
perbuatan asmaranya dan mereka merasa dapat membuat
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alibi yang kuat atas perbuatannya, agar tidak dicurigai oleh
istri dan suaminya. Akal terendah akan melakukan
rasionalisasi (pembenaran) terhadap apa yang akan
muncul kepadanya. Cinta kasih dan ungkapan kebathinan
diantara mereka sebagai wujud kasih sayang hamba Tuhan
yang biologis yang jauh dari sipat holigyious, merasa pas
kalau ditumpahkan saatitu pula.

Tetapi di saat yang sama, ada gerakan lain di luar nalar
yang umum dan biasa melakukan rasionalisasi. Di masing-
masing kepala dan lubuk hati dua makhluk Tuhan yang
sedang dimabuk asmara itu, merasa perlu untuk
mengingat istri yang setia kepada dirinya atau suami yang
telah susah payah mencari nafkah untuk kebahagiaan
keluarganya. Mereka juga ingat nasib anak-anak mereka
jika melakukan tindakan-tindakan kotor dalam perfektif
agama dan sosial. Lebih jauh mereka ingat akan sebuah
ketentuan di mana Tuhan tidak pernah tertidur lelap dalam
setiap jengkal, dan denyut setiap nadi manusia. Tuhan
selalu mengetahui setiap ucapan maupun perilaku setiap
hamba Tuhan. Termasuk dirinya. Inilah rumusan
kefitrahan yang diteteskan Tuhan ke dalam otak manusia.

“Akal pertama, biasa melakukan rasionalisasi. Akal ini
biasanya mendorong manusia untuk berbuat salah. Akal
jenis ini, disebut sebagai akal kotor manusiawi yang
diciptakan Tuhan dari wujud-Nya yang terendah. Wujud
ini, fisik sekaligus mekanis. Ia mampu digerakkan oleh
rangsangan-rangsangan biologis. Pendapat semacam inj,

Kebenaran Akliya: Pertarungan di antara Akal Fisik dan Akal Ruh 27



dapat ditelusuri misalnya dari hasil research Sigmund
Freud yang merumuskan konsep Seks, ego dan id yang
pergerakannya didorong oleh akal manusia. ,

Sedangkan akal kedua, menurut saya jauh lebih
bernalar. Akal ini telah melewati batas-batas biologis tadi.
Akal ini sering pula disebut sebagai akal ruhani. Akal ini,
sekali lagi diciptakan Tuhan dari wujud-Nya yang
tertinggi. Hilangnya dimensi akal yang kedua, bagi saya
akan mendorong manusia untuk menjadi binatang. Atau
paling tidak memiliki tipikal kebinatangan. Ia tidak lagi
dapat tumbuh menjadi manusia yang benar-benar menjadi
manusia.

Dengan demikian, bagi saya, akal tidak hanya dapat
diartikan sebagai gumpalan otak yang tertimbun di kepala
manusia. la tidak hanya gumpalan putih tanpa makna di
kepala masing-masing orang. la juga tidak hanya memiliki
karakter hardware yang hanya mampu menyimpan dan
mengkatifkan sekaligus mengefektifkan seluruh potensi
manusia secara fisik. [a mengandung unsur ruhiyah yang
mampu menangkap dan mendapatkan ilmu pengetahuan.
Menyimpan dan merenungkan segala persoalan yang
menimpa seluruh perjalanan hidupnya. Dimakna ini, akal
seperti dapat dibaca dari tulisan al Ghazali (tt: 5) adalah
sejenis ilmu pengetahuan yang sifatnya ruhiyah dan ilahiyah
sekaligus. Ia abadi. Tidak rusak dan tidak akan pernah
mati. Ini pula akal manusia yang akan dimintai
pértang gungjawaban di mata dan disisi Allah swt.
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Beberapa Anggapan Mutakhir dari Filosof Barat

Anggapan demikian, ternyata, sebenarnya tidak hanya
miliki saya dan milik Muadzin yang tampak alim sebagai
seorang agamawan dan Darmawan Achmad yang
mewakili kaum mistikus. Kedua sosok ini, sejauh yang
dapat saya amati, telah mewakili hampir mayoritas
mahasiswa Strata Dua di lingkungan Pendidikan Tinggi
Agama. Mereka tampak begitu gamang, galau, sedih dan
merasa ada semacam ancaman terhadap dimensi imanitas
yang merekaimani.

Nyatanya, sebagian Fisikawan moderen juga sudah
mulai merenungkan dimensi yang sama. Misalnya,
Stephen W. Hawking --tokoh fisika Barat moderen-- dan
Fritjof Capra --budayawan moderen-- telah meragukan
adanya rumusan matematis yang dapat menerangkan
segala macam kejadian, hanya melalui akal fisik manusia.
Menurut Hawking, manusia belum berhasil dan tidak akan
berhasil menemukan rumusan pasti tentang gejala alam ini,
jika hanya menggunakan akal dalam persfektf fisik-
biologis. lajustru menyarankan untuk mau takluk kepada
hukum ketuhanan yang sumber dasarnya agama, atau
serendahnya kecenderungan hati, yang secara teoretik
selalu fithrah.

Clare W. Graves (1914-1986) yang tulisannya hari-hari
ini dapat dibaca disitus Values Memes dengan Spiral
Dynamic-nya, telah pula memiliki tipikal berpikir yang
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sama. Sejak tahun 1959 dan 196l-an, Ia telah
mempresentasikan tema-tema dimaksud di University of
Michigan. Tokoh ini bahkan sering ditahbiskan sebagai icon
dekonstruksi awal terhadap corak berfikir lama yang
menelanjangi akal dan segala capaiannya bebas nilai. Ta
menyebut bahwa perilaku etik, dan akal ruhiyah yang
hanya terbatas pada dimensi fisik, yang karenanya akal
ruhiyah tidak dapat diinvestigasi melalui metode ilmiah,
harus dianggap keliru. la juga berpendapat bahwa akal
ruhiyah yang memiliki sifat ketuhanan, pasti sangat
metafisik-sekaligus subjektif, sejatinya akan menjadi
landasan yang kuat untuk mencari pengetahuan yang lebih
diatas segalanya.

Pendapat Clare W. Graves sekaligus menolak kaidah
dan metodologi keilmuan moderen yang cenderung sangat
positivistik. Paradigma ilmu moderen, misalnya akan
dicirikan dengan: 1). Merujuk pada realitas alam; 2).
Terpaku pada deduksi hukum alam; 3). Tersedianya piranti
hypotesis yang mendorong berlakunya generalisasi dan
mengesampingkan fenomena yang tidak teratur pada
alam, dan; 4). Adanya proses uji coba atau observasi untuk
melakukan validitas terhadap prediksi yang dibuat.
Rumusan pengetahuan dengan basis logika fisik-faktual
semacam ini, dianggap sudah ketinggalan jaman.
Rumusan ini, akan berdampak buruk terhadap tata
lingkungan kehidupan. Tetapi lebih jauh dari itu semua,
citra kemanusiaan akan hancur, karena sebagian unsur
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terdalam manusia menjadi hilang.

Clare W. Grave beranggapan bahwa, paradigma ilmu
yang demikian, yang dicanangkan sejak Aristoteles di
Yunani Kuna abad ke empat sebelum Masehi, diteruskan
oleh beberapa filosof scholastik dan mayoritas filosof abad
moderen, harus dianggap mengandung sejumlah
kelemahan akan kelaparan metafisik dalam ilmu
pengetahuan. Akibatnya, bukan hanya persoalan penafian
terhadap eksistensi Tuhan dalam ilmu, karena
cksistensinya dianggap subjektif, tetapi yang jauh lebih
parah justru pada soal-soal semakin membanyaknya
fenomena-fenomena alam yang mungkin tidak dapat
diberlakukannya hukum generalisasi. Bahkan jika
mengutif Thomas S. Kuhn, semakin hari, akan semakin
sering lahirnya anomali di mana hukum-hukum
peneralisasi tidak dapat diwujudkan.

Pikiran model Grave tadi, terus terang mengingatkan
saya terhadap pikiran guru saya, Prof. Achmad Sanusi.
Tokoh ini menyebut bahwa pengathuan moderen yang
landasannya hanya akliyah-fisik dan empirik, ternyata
malah melahirkan anomali-anomali. Semula anomali itu
dianggap kecil. Tetapi ia kini persis ibarat bisul yang
mungkin kecil tumbuh dalam tubuh, dan hampir tidak
mengganggu aktivitas manusia. Tetapi parahnya, “bisul-
bisul” itu, hari-hari ini semakin banyak. Dampaknya,
bukan saja tubuh manusia semakin kelihatan tidak lagi
indah, tetapi ia kini berubah menjadi “monster” yang
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menakutkan dan bahkan mematikan. Di letak inilah,
paradigma pengetahuan moderen dengan hanya
mengalaskan akal dalam dimensi fisik lainnya sebagai
sandaran utama, harus coba dikolaborasikan dengan nilai
etik yang eksistensinya kokoh di balik yang fisik.

Pendapat Hawking, Clare W. Grave dan Achmad
Sanusi tadi, dapat dikorelasikan dengan tulisan
Friedderich Max Muller. Ia telah lama meramalkan
dampak buruk pengetahuan yang hanya bersandar pada
dimensi fisik. Tokoh ini, kemudian memperkenalkan teori
Science of Religion. Pikirannya kemudian dipublikasikan
dalam sebuah judul Introduction to the Science of Religion
tahun 1873 di London, Inggris.

Buku ini, telah menjadi sebuah magma besar dalam
membongkar teori sains moderen yang berbasis pada
kaidah keilmuan yang sangat fisik. Tulisan Muller ini
bahkan menjadi ilham penting bagi Daniel L. Pals ketika ia
harus menyusun sebuah buku dengan judul Seven Theories
of Religion (1996) yang dianggap berbagai kalangan sebagai
buku dekonstruksi mutakhir atas pemahaman sains dan
agama di zaman moderen ini yang telah membebaskan diri
dari dogma dan agama dan memandang segala sesuatu,
termasuk akal manusia dalam dimensi fisik.

Meski tulisan Muller sangat kuat dipengaruhi alam
pikiran Yahudi dan Kristen serta filsafat Yunani Kuna-dan
cenderung mengabaikan dimensi Islami— tetapi ada satu
asumsi yang menyebutkan bahwa, hanya dengan
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agamalah manusia dapat memperoleh ketenangan bathin
sebagai kebutuhan dasar manusia. Manusia yang
menjarakkan dirinya dengan agama, justru ia akan
memperoleh pola hidup yang jauh dari nilai-nilai hakiki
kemanusiaan. Hidupnya akan gersang dan jauh dari
semangat kemanusiaan itu sendiri, terlepas dari agama apa
yang dia anut. Sebab prinsip setiap agama, pasti akan
mendorong manusia pada upaya pencapaian puncak
kemanusiaan.

Pendapat tadi diamini Alvin Platingga & Nicholas
Wolterstorff (ed.), yang tampaknya gelisah
memperhatikan perkembangan ilmu moderen yang kering
nilai. Keringnya nilai pada basis pengetahuan moderen,
diakibatkan oleh adanya asumsi bahwa soal-soal metafisika,
soal-soal ruhiyah harus dianggap berjarak dan
bertentangan dengan semangat pengetahuan yang
positivistik. Paradigma pengetahuan, yang hanya
mengalaskan pengetahuan pada sumber-sumber empiris
faktual dan rasional. Seolah kalau orang menganggap
adanya kebenaran yang metafisik dan tidak lazim bukan
sesuatu yang rasional. Padahal di dunia ini banyak sekali
soal-soal yang muncul ke permukaan dan sulit untuk
memperoleh rasionalisasi.

Edward O. Wilson menyetujui berbagai pendapat tadi
dengan menyebut bahwa agama memiliki nilai penting dan
tinggi dalam kehidupan umat manusia. Kebenaran agama
dianggapnya bersifat tetap dan sulituntuk dikalahkan oleh
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apapun. Menjadi tidak berarti pemahaman keagamaan
seseorang jika nilai-nilai agama tidak mampu diturunkan
dalam kehidupan praksis. Agama adalah jalan dan
perilaku hidup. Agama akan membentuk jalan hidup
manusia berdasarkan prinsip-prinsip agamaitu.

Danah Zohar & Ian Marshal, menyebut bahwa manusia
memiliki tiga modal kecerdasan; IQ (kecerdasan rasional)
menuntun orang pada cara kerja apa yang difikirkan, EQ
(kecerdasan sosial) menuntun orang pada cara kerja apa
yang dirasakan, sedangkan SQ (kecerdasan spiritual)
menuntun orang pada sikap, siapa manusia yang
sebenarnya.

Kecerdasan terakhir ini, akan menuntun manusia pada
kesadaran puncak ketuhanan. Konstruks ini menjadi
antitesis dari pelaksanaan pendidikan kontemporer yang
meletakkan manusia dalam empat aliran yang serba dzat.
Berdasarkan teori filosofis di atas, Islam tampaknya
memandang bahwa akal manusia mengandung unsur
jasmani-ruhani yang bertanggungjawab.

Pikiran-pikiran tadi, secara historis modern sebenarnya
telah muncul sejak teori relativitas Einstein dikembangkan
pada awal abad keduapuluh. Sejak fisikawan terkemuka
abad kedua puluh ini muncul, dunia fisika mengalami
pergolakan paradigma yang cukup kuat. Struktur
paradigma lama yang didasarkan pada paradigma
Cartesian (Pengkut Descartes) dengan logika fisik-faktual
dan paradigma pengetahuan Isac Newton serta Francis
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Bacon mengalami pergeseran.

Semua batasan-batasan absolut yang ditegakkan
Cartesius dan Newtonian di dalam rumus-rumus “ilmu
pasti”-nya mulai dipertanyakan, bahkan tampak sedang
diruntuhkan. Di lain sisi, harus pula disebutkan bahwa
setelah perkembangan fisika nuklir, yang merupakan
aplikasi dari hipotesa ketidakseimbangan Einstein, telah
berhasil menelurkan beberapa hasil tertentu. Oleh karena
itu, hipotesa Einstein semakin menekan teori-teori fisika
Newton. Beberapa ahli fisika modern, dengan segera dan

Fevolus’ Peradaban

senang hati menerima paradigma baru ini untuk
dikembangkan lebih lanjut. Beberapa di antara para tokoh
tersebut, seperti telah saya sebutkan di bagian sebelumnya,
benar-benar telah menjadi ilham bagi fisikawan modern
seperti Stephen Hawkings dan Fritjof Capra. Kedua tokoh
ini, melihat pentingnya, melakukan titik balik dari sebuah
peradaban yang disebut sebagai peradaban moderen.

Sebagai sebuah ilustrasi sejarah, Fisika Modern, secara
teoretik dimulai dari pikiran Galileo Galilei, yang
bercirikan kombinasi antara pengetahuan empiris ala
Aristoteles dengan rumus matematik ala Descartes.
Rumusan ini kemudian dimatangkan August Comte. Oleh
karena itu, jika saya terpaksa mengutif pikiran Fritjof
Capra, banyak pendapat yang tampaknya sama, yakni
bahwa Galileo Galilei layak diberi gelar Bapak Sains
Modern.

Tokoh ini melihatbahwa akar dari perkembangan sains,
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bermula dari filsafat Yunani Kuna, khususnya dari arus
pikir Milesian. Pikiran ini, sangat mirip dengan rumusan
monistis dan organis yang bersumber dari filsafat India
Kuna dan Cina Kuna. Tokoh-tokoh ini sama-sama percaya
adanya Prinsip Ilahi yang mengatasi semua Allah dan
manusia. Oleh karena itu, Capra melihat bahwa Sains
Modern harus kembali kepada perpaduan dengan
Mistisisme Timur (termasuk dunia Islam) --meski Capra
enggan menyebutkannya. Dunia ilmu harus mampu
memadukan unsur-unsur empiris-faktual, rasional,
keterukuran, mistik dan sekaligus normatif keagamaan.
Jika tidak, dunia diprediksi berada dalam jurang
kehancuran.

Dari berbagai ilustrasi tadi, maka manusia sering
disebut sebagai makhluk pencipta alat (homofaber).
Misalnya, untuk mempertahankan hidup manusia
membutuhkan makanan. Makanan yang dibutuhkan
manusia itu, kemudian diproduksi melalui mekanisme
pertanian. Agar hasil pertanian yang dikelola manusia
dapat dipanen dengan baik, maka manusia membutuhkan
alat dan sarana yang memungkinkan untuk
mengembangkan pertanian dimaksud. Demi kepentingan
pengembangan pertanian, manusia membutuhkan alat
seperti cangkul, traktor, sabit dan alat-alat lain yang akan
digunakan untuk mengolah sawah atau kebun. Demi
kebutuhannya itulah manusia dapat melahirkan alat-alat
pertanian yang dibutuhkan seperti digambarkan tadi dan
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itu diwujudkan oleh pergerakan akal fisik manusia. Tetapi
lebih dari itu semua, manusia dipaksa untuk menyadari
bahwa segala usahanya, akan sangat tergantung dan
bergantung pada Tuhan. Oleh karena itu, do'a juga dapat
berguna, minimal untuk hiburan spiritual yang
dibutuhkan akal ruhiyah manusia. Agar manusia tidak
cepatputus asa. Tidak cepat mengeluh.

[nilah inti rumusan manusia sebagai makhluk berfikir
(homosapien). Dengan pikirannya, manusia dapat
memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk berpikir,
manusia bukan saja membutuhkan sarana berfikir, tetapi
juga alat untuk berfikir. Untuk keperluan itulah, manusia
kemudian menciptakanalat berfikir.

Alat berfikir berbeda dengan sarana berfikir. Misalnya,
akal adalah adalah alat berfikir. Sedangkan otak adalah
sarana berfikir. Otak adalah tempat kesadaran, ingatan,
penalaran dan segenap emosi manusia. Bentuk otak ini
persis seperti jamur berwarna putih kelabu, beratnya kira-
kiranya seperlima puluh berat badan, tetapi untuk
menggerakkannya dibutuhkan seperempat dari seluruh
tenaga manusia. Otak diperkirakan memiliki tiga puluh
ribu juta sel syaraf (Neurans). Otak dalam pengertian fisik
ini, tidak dapat disebut sebagai alat berfikir ilmiah. Tetapi
sesuatu yang dikeluarkan oleh otak dalam pengertian
biologis ini, yang kemudian kita sebut akal. Akal itulah
yang disebut dengan alat berfikir ilmiah.

Pendapatini, harus diakui dapat melahirkan tafsir yang
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rumit. Misalnya, bagaimana manusia dapat membedakan
antara otak sebagai sarana dan akal sebagai alat. Bagi kaum
materialis misalnya, mereka akan menyebut bahwa akal
tidak dapat berdiri sendiri dan ia inheren dengan otak.
Otak berfungsi produktif, sesuatu yang sipatnya abstrak,
dengan demikian menurut kaum materialisme ini adalah
hasil produksi benda nyata. Bagi saya dan anda, relatif-
tentatif, tentu agak sedikit berbeda dengan anggapan kaum
materialis ini.
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BAGIAN 3
KEBENARAN EMPIRIS

Alam telah mengajari pentingnya hidup ritmis, dinamis
sekaligus merdeka. Ia telah mengenyangkan perut manusia

meski ia tidak pernah dikenyangkan manusia
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PERADABAN

Buku ini, tampaknya bersemangat untuk menyuguhkan
pentingnya mengkolaborasikan dimensi-dimensi empiris-faktual,
rasional-sensual dengan sesuatu yang meta empiris dan supra
rasional dalam basis ilmu pengetahuan. Buku ini menyodok
wilayah-wilayah yang rawan dan dalam banyak kasus tabu untuk
diwacanakan. Tetapi dengan munculnya, argumen teologis yang
rasional, ia telah menunjukkan seorang pemikir yang terpelajar.
(Prof. Dr. Adang Djumhur Salikin)

Buku ini menyajikan pentingnya kolaborasi keilmuan. Bahwa yang
fisik-materil dan rasional dengan segenap perangkatnya, itu ada dan
fungsional bagi hajat hidup manusia. Tetapi yang empiris-materil
dan rasional, akan dibatasi oleh hukum empirik-materil itu sendiri
dengan apa yang disebut meta empiris dan supra rasional. Semua
dibutuhkan untuk mengisi celah-celah hidup manusia yang justru
tidak dapat dijawab oleh dimensi-dimensi keilmuan moderen
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